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rapkan dalam rangka pencapaian kinerja
yang tinggi bagi sumber daya manusia yang
dimiliki. Adapun keempat sumber daya
tersebut adalah (1) Berpartisipasi dalam
Pemecahan Masalah, dimana dengan meli-
batkan aggota organisasi dalam berbagai
tingkatan untuk ikut memecahkan masalah
maka setiap individu yang ada dalam orga-
nisasi merasa dihargai dan akan termotivasi,
menimbulkan rasa puas yang lebih tinggi dan
cenderung lebih komit terhadap pencapaian

tujuan perusahaan. (2) Restrukturisasi Kerja, .

adanya restrukturisasi terhadap kualitas
kehidupan kerja yang mencakup seperti per-
kayaan pekerjaan dan penggunaan kelom-
pok kerja (work group) akan membuat tim
kerja yang interdependency, interrelation
satu sama lain sehingga akan terbentuk
kerjasama yang solid. Sehingga dalam kehi-
dupan kerjanya, seseorang memiliki ke-
mungkinan untuk mengembangkan kemam-
puannya dan tersedia kesempatan meng-
gunakan ketrampilan atau pengetahuan
baru. (3) Sistem imbalan yang Inovatif,
dimana imbalan yang diterima para karyawan
harus sepadan dengan imbalan yang diterima
orang lain yang melakukan kerja sejenis.
Dalam hubungan ini wajar untuk diperhatikan
karena untuk menilai layak tidaknya imbalan
yang mereka terima biasanya menggunakan
empat pembanding, yaitu (a) dari dalam diri
sendiri, (b) dari luar, (c) orang di dalam, dan
(d) orang luar. (4) Memperbaiki Lingkungan
Kerja, yaitu memperbaiki kondisi di sekitar
lingkungan kerja seperti penetapan jam
kerja, peraturan-peraturan yang mampu
mendorong karyawan untuk beketja secara
leluasa sesuai dengan kreasi dan daya cipta-

nya, kepemimpinan serta lingkungan fisik.

Sejumlah teori telah dikembangkan
para pakar, untuk menjelaskan motivasi
pekerja di dalam organisasi. Bila kita lihat
dan pilah-pilah secara seksama, teori-teori
itu dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori utama, yaitu (1) Content, dan (2)
Process. Teori Content sendiri meliputi
teori-teori kebutuhan, antara lain dari
Maslow, McGregor, Herzberg, Atkinson,
dan McClelland. Teori kebutuhan ini mene-
kankan arti pentingnya pemahaman faktor-
faktor yang ada di dalam individu yang
menyebabkan mereka bertingkah laku ter-
tentu. Dalam pandangan ini, setiap individu
mempunyai kebutuhan yang ada di dalam
(inner needs) yang menyebabkan mereka
didorong, ditekan, atau dimotivasi untuk
memenuhinya. Kebutuhan tertentu yang
mereka rasakan akan mentukan tindakan
yang mereka lakukan. Para individu akan
bertindak untuk memuaskan kebutuhan
mereka, seperti ditunjukkan pada gambar
2.

Sedangkan teori proses lebih menga-
rah pada perhatian terhadap proses melalui
pekerja yang melakukan pilihan-pilihan
motivasinya. Teori proses atau reinforcement
menyatakan bahwa perilaku seorang pe-
kerja dapat dikendalikan dengan rewards
dan punishment.

Program QWL sendiri telah banyak
diaplikasikan pada berbagai sektor usaha
sejak dekade tahun 1980-an, dan telah
terbukti memberikan yang positif bagi pe-
ningkatan kualitas dari kehidupan kerja. Dan
diyakini sebagai suatu cara untuk dapat
meningkatkan kinerja usaha serta mampu
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Gambar 2. Model motivasi Content Theory

Kebutuhan ——p

Dorongan

|
: ‘bi\ Tindakan

A

Kepuasan

-

Sumber: Rivai (2004)

Gambar 3. Hubungan QWL, Motivasi, Koordinasi, Kapabilitas, dan Kinerja
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meningkatkan kualitas output melalui pe-
ningkatan motivasi karyawan karena ting-
ginya partisipasi serta keterlibata karyawan
(involvement) dalam proses pengambilan
keputusan.

Menurut Lawler dan Ledford penga-
ruh potensial QWL terhadap motivasi dan
kinerja dapat digambarkan pada gambar 3.
Dari gambar 3, dapat dijelaskan bahwa
implementasi program QWL mempunyai
potensi dalam meningkatkan komunikasi,
koordinasi, motivasi, dan kapabilitas. Pe-
ningkatan-peningkatan tersebut akan mem-
berikan pengaruh terhadap peningkatan
kinerja dari usaha. Dari gambaran tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat hubungan

antara dimensi dari QWL yang terdiri dari
komunikasi dan koordinasi, motivasi, dan
kapabilitas terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Kesimpulan

Tidak ada satupun model motivasi
yang dominan untuk dijadikan motif untuk
melakukan suatu tindakan. Dari uraian teori
motivasi baik teori Isi motivasi maupun teori
proses motivasi dapat disimpulkan setiap
teori memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing. Namun yang paling penting
adalah bahwa setiap teori sependapat bah-
wa seseorang bertindak karena adanya
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motif/dorongan baik itu dari dalam maupun
dari luar. Motif yang mendorong seseorang
untuk bertindak adalah pemenuhan kebu-
tuhan, penghargaan, prestasi, kekuasaan,
pertalian, dan pengharapan.
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